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21  Anggaran

2.1.1 Pengertian Anggaran

Tingkat efisiensi dan efektivitas merupakan saka $olak ukur kemampuan
perusahaan agar bisa bersaing di pasar global.uReran tingkat efisiensi dan
efektivitas ini memerlukan alat bantu bagi manajenaat bantu yang digunakan
yaitu berupa anggaran. Pengertian anggaran selagaindikemukakan oleh
Munandar (2001 : 1) menyatakan bahwa “Anggaraihnisletu rencana yang disusun
secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatngahaan, yang dinyatakan dalam
unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangkiwgeriode) tertentu yang akan
datang.”

Sedangkan menurut Mardiasmo (2005 : 6) menyatakdmwvd: “Anggaran
merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja yearglak dicapai selama
periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam uktiremsial.”

Dan menurut Henry Simamora (2000 : 90) mengatakdiwh “Anggaran
atau budget adalah suatu rencana yang rinci memperlihatkaraibsma sumber-
sumber daya yang diharapkan akan diperoleh darkalipgelama periode waktu

tertentu.”
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Menurut Mulyadi (2000 : 488) menyatakan bahwa “Asigg merupakan
suatu rencana kerja yang dinyatakan secara ku#ntitmg diukur dalam satuan
moneter standard an satuan ukuran yang lain yangakaep jangka waktu satu
tahun.”

Dari pengertian di atas nampaklah bahwa anggaranponeyai empat unsur
yaitu:

a. Rencana ialah suatu penentuan terlebih dahulungratieivitas atau kegiatan
yang akan dilakukan di waktu yang akan datang.

b. Meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yaitu mengaemua kegiatan yang
akan dilakukan oleh semua bagian-bagian yang ddengaerusahaan.

c. Dinyatakan dalam unit moneter, yaitu unit (kesafusang dapat diterapkan
pada berbagai kegiatan perusahaan yang beranela.rag

d. Jangka waktu tertentu yang akan datang yang mekkanubahwabudget
berlakunya untuk masa yang akan datang.

Dari pengertian di atas penulis dapat simpulkarwldaanggaran adalah suatu
rencana atas pernyataan mengenai estimasi kinarjg glisusun secara sistematis
meliputi seluruh kegiatan perusahaan dan dinyatadlkdem ukursan financial untuk

suatu periode tertentu.
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2.1.2 Tujuan dan Manfaat Anggaran
2.1.2.1 Tujuan Anggaran
Anggaran dibuat tidak semata-mata hanya untuk agafdan direncanakan,
akan tetapi mempunyai tujuan yaitu untuk dijadikabagai pedoman atau arah bagi
manajemen perusahaan dan mencapai sasaran atéham@gay tentang laba, arus
kas, posisi keuangan dimasa depan. Seperti yaeghdikakan oleh Henry Simamora
(2000 : 190) bahwa tujuan anggaran dibagi menjadiyaitu:
a. Tujuan pokok anggaran, yaitu meramalkan transa&sstksi dan
kejadian-kejadian finansial dan nonfinansial di agang akan datang.
b. Tujuan kedua anggaran, yaitu mengembangkan inforyaag akurat dan
bermakna bagi penerima anggaran.
Sedangkan menurut M. Nafarin (2004 : 13) tujuangasaan adalah sebagai
berikut:
a. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formalardalmemilih
sumber penggunaan dana.
b. Untuk mengadakan pembacaan jumlah dana yang deamigunakan.
c. Untuk merinci jenis sumber dana yang dicari.
d. Untuk merasionalkan sumber dan penggunaan danaagat mencapai
hasil yang maksimal.
e. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusuen&adengan
anggaran lebih jelas dan nyata terlihat.
f.  Untuk menampung dan menganalisa serta memutuskep sesulan
yang berkaitan dengan keuangan.
Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahweaat dari anggaran
adalah untuk meramalkan semua transaksi-transak®y yerjadi di perusahaan,

menyempurnakan rencana yang telah disusun dan umugembangkan informasi

penerima anggaran di masa yang akan datang.
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2.1.2.2 Manfaat Anggaran

Anggaran sebagai alat perencanaan serta pengendaligka pendek,
merupakan bagian dari perencanaan jangka panjalagarm/a anggaran disusun
untuk jangka waktu satu tahun. Tetapi dapat jubaati bagian anggaran yang lebih
pendek misalnya anggaran bulanan, anggaran tigadul(triwulan), anggaran enam
bulanan, tergantung dari jenis usaha serta kebuiylaa

Oleh karena itu, manfaat dari penyusunan anggadatata sebagai berikut,
seperti yang dikemukakan oleh Henry Simamora (20@D) bahwa:

a. Anggaran sebagai alat perencanaan.

b. Anggaran sebagai alat untuk memadukan gagasanayadas ramalan-
ramalan.

c. Anggaran sebagai alat komunikasi.

d. Anggaran sebagai alat koordinasi.

e. Anggaran sebagai alat pengendalian.

Sedangkan menurut Marconi dan Siegel (dalam Hebad@93 : 406) yang
dikutip dalam sebuah artikel di internet manfaagaran adalah:

a. Anggaran merupakan proses dari hasil perencanaaaytibanggaran
mewakili kesepakatan negosiasi di antara partisyzeny dominan dalam
suatu organisasi mengenai tujuan kegiatan di masg gkan datang.

b. Anggaran merupakan gambaran tentang prioritas silokamber daya
yang dimiliki karena dapat bertindak sebadaue print aktivitas
perusahaan.

c. Anggaran merupakan alat komunikasi internal yanghghebungkan
departemen (divisi) yang satu dengan departemaetisijdiyang lainnya
dalam organisasi maupun dengan manajemen puncak.

d. Anggaran menyediakan Iinformasi tentang hasil kagiatyang
sesungguhnya dibandingkan dengan standar yangdiééahpkan.

e. Anggaran sebagai alat pengendalian yang mengaratajenaen untuk
menentukan bagian organisasi yang kuat dan lemah,irfh dapat
mengarahkan manajemen untuk menentukan tindakakdioyang harus
diambil.
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f. Anggaran mempengaruhi dan memotivasi manajer gargg@wan untuk
bekerja dengan konsisten, efektif, dan efisien rdakondisi kesesuian
tujuan antara tujuan perusahaan dengan tujuanwarya

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwafaat anggaran adalah

untuk merencanakan tujuan-tujuan berdasarkan gagasey dikemukakan dengan
bagian-bagian pada perusahaan kemudian semua da@ias bertanggung jawab
atas anggaran tersebut dan harus melakukan pewmigkasian dengan anggaran
bagian lainnya dan kemudian dalam menjalankanngaridikan pengendalian atau

kontrol terhadap kinerja perusahaan yang dijadikahan evaluasi apakah sudah

sesuai dengan apa yang diharapkan perusahaan.

2.1.3 Kegunaan dan Keterbatasan Anggaran

2.1.3.1 Kegunaan Anggar an

Pada dasarnya anggaran akan memberikan petunjwdeake mana tujuan
perusahaan itu, sehingga semua pihak yang ada dadamsahaan tersebut dapat
mengarahkan aktivitasnya sesuai dengan anggaranrsasing-masing bagian akan
menyesuaikan diri dengan bagian lainnya dan medakat mengetahui apa yang
menjadi tanggung jawab dan wewenangnya. Dengankdentierciptalah koordinasi
dan pengendalian yang baik. Adapun kegunaan-kegureagggaran menurut
Gunawan Adisaputra (2003 : 18) adalah sebagaiuderik

a. Untuk mengarahkan segala kegiatan guna mencapantbersama.

b. Program penganggaran disusun berdasarkan pasokak prestasi dan

dengan patokan ini dapat dinilai efisiensi pelaksananggaran.

c. Dengan program penganggaran, seluruh data dan dsgla diarahkan
pada tujuan yang paling menguntungkan.
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d. Menciptakan suasana organisasi yang mengarah padagaian laba dan
mendorong timbulnya perilaku yang sadar tentangipematan biaya dan
pemanfaatan sumber daya secara maksimum.

Sedangkan kegunaan anggaran menurut Munandar (2®)Jadalah sebagai
berikut:

a. Sebagai pedoman kerja.
b. Sebagai alat pengkoordinasian kerja.
c. Sebagai alat pengawasan kerja.

Dan menurut Sofyan Harahap (2000 : 121) beberaganan anggaran ini
dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Agar setiap orang mengetahui arah yang akan digepasahaan.

b. Sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas yanglalemai. Rencana
yang mendetail biasanya memuat tindakan-tindakamg yaharus
dilaksanakan sehingga rencana rinci ini dapat mdergadoman dalam
melaksanakan tugas sehari-hari.

c. Sebagai alat penting dalam melaksanakan pengawkaaada anggaran,
kita akan dapat membandingkan rencana dengan lkemygang dicapai
dan penyimpangan yang terjadi sehingga tindakagkkodapat dilakukan
lebih cepat.

d. Sebagai alat penerjemah filosofi dan tujuan utaeragahaan.

e. Sebagai media untuk menilai prestastafdard of performange
perusahaan dan orang-orangnya baik dalam merumuaskeam maupun
mencapainya.

f. Dapat meningkatkan partisipasi karyawan.

g. Kita lebih aware terhadap prestasi yang terbaik. Anggaran sebeaarny
merupakan hasil renungan akal sehat dalam konaiigj terbaik.

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkhimwa kegunaan anggaran
dalam suatu perusahaan sangat penting sekali galtagai pedoman kerja agar
segala kegiatan dapat mencapai tujuan bersamayaqiengkoordinasian kerja agar

saling bekerja sama dengan baik untuk menuju sasamag telah ditetapkan, dan

sebagai alat pengawasan kerja untuk menilai rendangan realisasi yang dicapai.
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Oleh karena itu, anggaran akan selalu ada, baigedisahaan atau di organisasi

lainnya untuk mencapai tujuan yang paling mengugkan.

2.1.3.2 Keterbatasan Anggaran

Disamping begitu banyak manfaat yang didapat daggaran, harus diingat
pula bahwa anggaran mempunyai keterbatasan-kedsdmat Henry Simamora
(2000:195) mengemukakan bahwa keterbatasan angggitan

a. Dalam banyak kejadian, anggaran cenderung selalyederhanakan
fakta-fakta dari situasi nyata di lapangan dan ktidaenar-benar
menunjukkan kompleksitas yang dihadapi oleh manajem

b. Anggaran bisa saja terlampau menekan hasil-hasiba(l bersih
sesungguhnya dibandingkan dengan jumlah laba yaagggharkan)
namun bukan pada sebab-sebabnya (penjelasan mebga@abiaya
pengeluaran lebih tinggi dari anggaran).

c. Partisipatif pada anggaran menuntut dukungan petarh keterlibatan
manajemen.

d. Anggaran dapat menggerogoti inisiatif menajemengdenmenghalangi
perkembangan-perkembangan dan langkah-langkah pang tidak
tercakup dalam anggaran.

e. Proses penganggaran bukanlah ilmu murni dan petigen yang baik
memainkan peran esensial.

Sedangkan menurut Sofyan Harahap (2000 : 123) Hagtesan anggaran
yaitu:

a. Anggaran sebagai taksiran. Anggaran harus didabahwa ia
merupakan taksiran saat ini tentang apa yang ak@adi dimasa yang
akan datang.

b. Memerlukan penyesuaian yang terus-menerus. Kar&iaya taksiran,
situasi bergerak dan berubah terus maka mau tidakkita harus terus-
menerus secara periodik melakukan perbaikan danyepaaian
mengikuti perkembangan yang mempengaruhi anggarsakiut.

c. Pelaksanaan anggaran tidak berjalan secara otorSB&tem anggaran
tidak bisa dibiarkan tanpa terus-menerus dikendalideh pemimpin.
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d. Tidak bisa mengambil alih tugas manajemen atau radtrasi. Karena
sifatnya yang harus diikuti, dinilai dan diperbarkaka anggaran tidak
akan dapat menggantikan posisi pimpinan dan tid@atdmenggantikan
posisi administrasi.

e. Memerlukan dana atau perhatian. Sistem anggardn teamerlukan
dana, perhatian, sumber lainnya untuk bisa bergiakitif.

f. Dapat mempengaruhi perilaku. Sistem anggaran dagatpengaruhi
perilaku manusia, bisa positif ataupun negatif.

g. Dapat menyimpulkariSlack Budgeting” Slack berarti menggunakan
sesuatu bukan menurut fungsinya.

h. Tidak menjamin tercapainya target. Anggaran haayaana dan fokus.

Berdasarkan uraian di atas penulis dapat memahaggasan mempunyai
keterbatasan diantaranya adalah efektivitas danggeaan anggaran sangat
tergantung pada ketelitian dalam penyusunannyangghi manajemen harus
mendukung penuh terhadap penyusunan anggaranakarnggaran bukanlah ilmu
murni. Anggaran merupakan suatu mekanisme sisteenp@naan dan pengendalian
yang terpadu maka banyak perusahaan menggunakaselyagai alat bantu
manajemen dalam meningkatkan efektivitas pengeadalntuk tercapainya tujuan

yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

2.1.4 Faktor-faktor yang M empengar uhi Anggaran

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwgaeary dapat berfungsi
dengan baik bilamana taksiran-taksiran yang terndialalamnya cukup akurat,
sehingga tidak jauh berbeda dengan realisasinydi. ndntuk bisa melakukan
penaksiran secara lebih akurat diperlukan berbdagi, informasi dan pengalaman

yang merupakan faktor-faktor yang harus dipertinglgian di dalam penyusunan
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anggaran. Menurut Munandar (2001 : 13) mengatakdiwa faktor-faktor yang

mempengaruhi penyusunan anggaran yaitu:

1. Faktor-faktor intern, yaitu data, informasi dan galaman yang terdapat di
dalam perusahaan sendiri. Faktor-faktor tersebtaramain berupa:

a)
b)

c)
d)

€)
f)
9)

Penjualan tahun-tahun yang lalu.

Kebijaksanaan perusahaan yang berhubungan dengsalamaarga
jual, syarat pembayaran barang yang dijual, peamlirsaluran
distribusi dan sebagainya.

Kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan.

Tenaga kerja yang dimiliki perusahaan, baik jumj@h@kuantitatif)
maupun keterampilan dan keahliannya (kualitatif).

Modal kerja yang dimiliki perusahaan.

Fasilitas-fasilitas lain yang dimiliki perusahaan.
Kebijaksanaan-kebijaksanaan perusahaan yang lserkailengan
pelaksanaan fungsi-fungsi perusahaan, baik di gigeemasaran, di
bidang produksi, di bidang pembelanjaan, di bidaministrasi
maupun di bidang personalia.

2. Faktor-faktor ekstern, yaitu data, informasi dangs#daman yang terdapat di
luar perusahaan, tetapi dirasa mempunyai pengattadap kehidupan
perusahaan. faktor-faktor tersebut antara laingzeru

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

h)

Keadaan persaingan.

Tingkat pertumbuhan penduduk.

Tingkat penghasilan masyarakat.

Tingkat pendidikan masyarakat

Tingkat penyebaran penduduk.

Agama, adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan naksyar

Berbagai kebijaksanaan pemerintah, baik di bidaslgilp ekonomi,
social, budaya, maupun keamanan.

Keadaan perekonomian nasional maupun  internasideahajuan
teknologi dan sebagainya.

Berdasarkan kedua faktor di atas penulis dapatiskap bahwa dalam faktor

intern perusahaan masih dapat mengatur dan mernk@sudengan apa yang

diinginkan untuk masa yang akan datang. Oleh karendaktor-faktor intern ini

sering disebut sebagai faktor yaogntrollable (dapat diatur). Sedangkan dalam

faktor-faktor ekstern perusahaan tidak mampu untekgaturnya sesuai dengan apa
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yang diinginkannya dalam periode anggaran yang ak#ang. Oleh karena itu,
faktor-faktor ekstern sering disebut sebagai faktmg uncontrollable(tidak dapat

diatur).

2.1.5 Prosedur Penyusunan Anggaran

Pada dasarnya yang berwenang dan bertanggung @aaim penyusunan
dan kegiatan anggaran ada di tangan pimpinan dgeitiperusahaan. Hal ini
disebabkan karena pimpinan tertinggi perusahaaydaty paling berwenang dan
paling bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatamspbaan secara keseluruhan.
Namun demekian tugas lainnya tidak harus ditangatairoleh pimpinan perusahaan
tetapi dapat didelegasikan kepada bagian lain daknmsahaan. Adapun siapa atau
bagian apa yang diberi tugas mempersiapkan danusgnyanggaran tersebut sangat
tergantung pada struktur organisasi dari masingfgaeerusahaan.

Akan tetapi pada garis besarnya tugas menyusuragggienurut Munandar
(2001 : 19) bahwa dapat didelegasikan kepada:

a. Bagian administrasi, bagi perusahaan yang kecil.idalisebabkan karena
bagi perusahaan yang Kkecil, kegiatan-kegiatan pba#s tidak terlalu
kompleks, sederhana, dengan ruang lingkup yangtesp sehingga tugas
penyusunan anggaran dapat diserahkan kepada sdlatbagian saja dari
perusahaan yang bersangkutan, dan tidak perlu hangibatkan secara aktif
seluruh bagian-bagian yang ada dalam perusahaaba@an administrasi
inilah terkumpul semua data-data dan informasi yangliputi seluruh
kegiatan perusahaan. Dengan bekal data dan inforteesbut ditambah
dengan data dan informasi dari luar perusahaanjamagdministrasi
diharapkan lebih mampu menyusun anggaran daripadarpbagian lain
dalam perusahaan.

b. Panitia anggaran, bagi perusahaan yang besarnHiisebabkan karena bagi
perusahaan besar, kegiatan-kegiatan perusahaap &okopleks, beraneka
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ragam dengan ruang lingkup yang cukup luas, sehifggian administrasi
tidak mungkin dan tidak mampu lagi untuk menyusnggaran sendiri tanpa
partisipasi secara aktif bagian-bagian lain dalamugahaan. Oleh sebab itu,
tugas menyusun anggaran perlu melibatkan semuar wyaslyg mewakili
semua bagian yang ada dalam perusahaan, yang ladaRlanitia Anggaran.
Tim penyusunan anggaran ini biasanya diketuai séah seorang pimpinan
perusahaan dengan anggota-anggota yang mewakiliarBagemasaran,
Bagian Produksi, Bagian Pembelanjaan, serta Bagesonalia. Di dalam
panitia anggaran inilah diadakan pembahasan-pers@ah@ntang rencana-
rencana kegiatan yang akan datang, sehingga amggarg tersusun nanti
merupakan hasil kesepakatan bersama, sesuai dkogdisi, fasilitas serta
kemampuan masing-masing bagian secara terpadu.

Sedangkan menurut Tendi Haruman dan Sri Rahayu 7(200L0-11)
menyatakan bahwa prosedur penyusunan anggaramadala

a. Menganalisis informasi masa lalu, lingkungan luany diantisipasi,
dan SWOT.

Menyusun rencana strategi dan program.

Menkomunikasikan tujuan, strategi pokok, dan progra

Memilih taktik, mengkoordinasikan, dan mengawake@si.
Menyusun usulan anggaran.

Menyerahkan revisi usulan anggaran.

Menyetujui revisi usulan anggaran dan merakit nwngnggaran
perusahaan.

Revisi dan penetapan final anggaran perusahaank utitjukan
kepada pimpinan perusahaan, dan pengesahan biaskkykan oleh
pemilik perusahaan.

> @meaos

Penyusunan anggaran melibatkan beberapa elemesapaan, antara lain:
a) Salah satu anggota direksi, biasanya adalah dirddduangan yang
bertugas memberikan pedoman dalam penyusunan anggaga
menentukan tujuan perusahaan.
b) Manajer perusahaan, bertugas menyusun anggaranaf@njbeserta

biaya-biaya yang terkait dengan proses penjualan



22

c) Manajer produksi, bertugas menyusun anggaran-aaggamang
berkaitan dengan seluruh kegiatan produksi.

d) Manajer keuangan, bertugas untuk menyusun anggaamny
berhubungan dengan posisi keuangan perusahaan.

e) Manajer bagian umum, administrasi, dan personaBartugas
menyusun anggaran yang berhubungan dengan bagiamm,um
administrasi dan personalia.

Baik anggaran yang disusun oleh bagian administrasipun yang disusun
oleh panitia anggaran barulah merupakan rancangggasan atawdarft budget
Rancangan anggaran inilah yang diserahkan kepag@nam tertinggi perusahaan
untuk disahkan serta ditetapkan sebagai angganag gefinitf. Sebelum disahkan
oleh pimpinan tertinggi perusahaan, maka amsih dgkmkan untuk diadakan
perubahan-perubahan terhadap rancangan tersebuticmgkinkan pula untuk
diadakannya pembahasan-pembahasan anatara pinbgitiaggi perusahaan dengan
pihak yang diberi tugas menyusun rancangan anggarsebut.

Setelah disahkan oleh pimpinan tertinggi perusahasmka rancangan
anggaran tersebut telah menjadi anggaran yangitifefrang akan dijadikan sebagai
pedoman kerja, sebagai alat pengkoordinasian kkjasebagai alat pengawasan
kerja.

Apabila tugas penyusunan rancangan anggaran sgjtmran yang definitif
telah selesai, maka panitia anggaran tidak bubafainkan secara berkala masih

perlu selalu mengadakan pertemuan-pertemuan katifulguna membahas
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pelaksanaan anggaran tersebut dari waktu ke waktuk meningkatkan kerja sama
dan koordinasi, serta mengadakan revisi-revisiagap anggaran yang telah disusun
bilamana memang dirasa perlu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penadouahggaran tidak hanya
dilakukan oleh pimpinan tertinggi perusahaan tetd@pat didelegasikan kepada
bagian administrasi bagi perusahaan kecil dan ipaaitiggaran bagi perusahaan
besar. Kemudian hasilnya akan diserahkan kepadaimam perusahaan untuk

disahkan.

2.1.6 Realisas Anggaran

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2008 : 1i&@ya "Realisasi adalah
proses menjadikan nyata, perwujudan, pelaksanaaata.iy Realisasi adalah
membuktikan konsep pemikiran menjadi kenyataamaKtithnya atas dasar teori saja)

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa ydmgaksud dengan realisasi
disini adalah kenyataan berapa besar biaya pemadihajaringan yang telah
dikeluarkan oleh perusahaan yang diambil dari amggabiaya pemeliharaan
jaringan.

Dalam tahap pelaksanaan ini segala kegiatan ydaksdnakan harus sesuai
dengan anggaran yang telah disetujui guna mencsgearan yang ditentukan.
Realisasi biaya pemeliharaan jaringan merupakaih d¢ieas rencana suatu anggaran
yang disajikan dalam laporan realisasi biaya pdragdian. Dalam penyusunan

laporan realisasi biaya pemeliharaan ini sangaitditkan data-data yang akurat dari
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realisasi setiap anggaran. Untuk menyusun lapaalisasi biaya pemeliharaan ini
dituntut untuk dapat menyajikan laporan yang sedlemgan kebutuhan pihak
manajemen perusahaan yang disajikan sebagai dasgambilan keputusan pihak
manajemen terhadap hasil-hasil yang sudah diredd@aatau sudah direncanakan.

Dalam hal ini manajemen memegang peranan yang tsaegdéing untuk
mencapai keberhasilan tujuan perusahaan. Suatusgtexan dalam mencapai
keberhasilan tujuannya sangat ditentukan oleh @man laporan realisasi anggaran
yang tepat waktu dan dapat dimengerti oleh pemgéain

Didalam laporan realisasi anggaran tersebut harescemminkan unsur
komperatif anatara realisasi dengan anggarannyaurUkomperatif ini sangat
diperlukan sebagai bahan pengambilan keputusan g&ag diambil oleh pihak
manajemen untuk menentukan tindak lanjut prograggaran tersebut.

Dalam menyusun realisasi ini perusahaan dituntdatikunlapat menyusun
model yang sangat tepat, maksudnya jika model ptasedur yang dibuat dapat
mencapai efektivitas dan efisiensi terhadap anggatau rencana anggarannya.
Tanpa didukung model atau prosedur yang memadap@ein akan bersifat untung-
untungan dan tidak memiliki tujuan yang pasti.

Penyusunan realisasi anggaran harus dibuat ol¢h bagian tersendiri yang
terpisah dari bagian lainnya. Tanpa pemisahan fuirgspenyusunan realisasi
anggaran tidak akan berjalan secara efektif kapgrayusunannya akan tumpang

tindih dengan fungsi lainnya dalam penyusunansasilianggaran tersebut.
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Sedangkan isi dan bentuk realisasi anggaran tdréelbus dapat digunakan
untuk pengambilan keputusan, jika isi dari lapotansebut tidak tidak dapat
digunakan oleh pihak manajemen maka penyusunansasialtersebut tidak
mempunyai nilai guna dan sia-sia saja penyusunannya

Agar realisasi dapat berfungsi secara efektif n@igarlukan kriteria-kriteria
sebagai berikut:

a. Penggunaan konsep pertanggungjawaban

Konsep pertanggungjawaban perlu diterapkan untuknideatifikasikan

pihak-pihak yang bertanggungjawab atas hasil pggiamgjawaban anggaran.
b. Penggunaan konsd&pangement by exeption principle

Konsep management by exeption principleerarti mempersiapkan suatu
laporan pelaksanaan dengan isi dan bentuk penyagiam berguna bagi pengambilan
keputusan manajemen.

c. Mencerminkan unsur komperatif

Untuk melihat kemungkinan adanya penyimpangan aalisih antara
anggaran dengan realisasinya, maka perlu dipikidemuk penyajian yang dengan
mudah dapat dilihat adanya selisih atau penyimpatgaebut karena satu sama lain
dapat dibandingkan secara langsung.

d. Tepat waktu
Laporan pelaksaan tidak akan mempunyai manfaat Ipegigambilan

keputusan apabila tidak disajikan pada saat yapgt,tesesuai dengan kebutuhan
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manajemen. Karena laporan tersebut mencerminkardidiomistoris mengenai
perusahaan yang sesungguhnya.
e. Dapat dimengerti oleh pemakainya
Laporan pelaksanaan dapat dimengerti oleh para ksmnya, sehingga

laporan yang disajikan tersebut memiliki arti bpgia pemakainya.

2.2  Biaya

221 Pengertian Biaya

Menurut pendapat Mulyadi (2000:8) definisi biayalati sebagai berikut :
Dalam arti luas biaya adalah pengorbanarbsumkonomi, yang diukur

dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang hkegkman akan terjadi

untuk tujuan tertentu. Dalam arti sempit biaya dageartikan sebagai

pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aldiga disebut pula

dengan istilah harga pokok.

Pernyataan tersebut senada dengan pendapat Ajalygdvi(2002:23) yaitu
bahwa "Biaya adalah kas atau setara kas yang @hk&dn untuk memperoleh barang
atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat, dekirang maupun masa yang
akan datang.”

Abdul Halim (2000 : 3) juga mengatakan bahwa "Biagdalah semua

pengeluaran yang sudah terjagikgired yang digunakan dalam proses produksi yang

dihasilkan.”
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Bila ditinjau dari definisi diatas, terdapat empasur pokok biaya yaitu:
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi

2. Diukur dalam satuan uang

w

. Yang telah terjadi atau secara potensial akandierja

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

Kesimpulan yang bisa diambil dari beberapa definisi atas dapat
disimpulkan bahwa biaya merupakan suatu pengorbgaag dikeluarkan, diukur

dalam satuan uang dan digunakan untuk mencapanttgutentu.

2.2.2 Penggolongan Biaya

Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengabagai cara. Umumnya
penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tuysrg hendak dicapai dengan
penggolongan tersebut. Menurut Mulyadi (2000 : bifgya dapat digolongkan
menjadi:

1. Menurut objek pengeluaran.

2. Menurut fungsi pokok perusahaan, yaitu dikelompokkaenjadi biaya
produksi, biaya pemasaran, dan biaya administeasudhum.

3. Menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibi@gpat berupa
produk atau departemen), dapat dikelompokkan mewjad golongan,
yaitu biaya langsungl{rect cos} dan biaya tidak langsunmdirect cos}.

4. Menurut perilakunya dalam hubungan dengan perubatalume
kegiatan.

5. Berdasarkan jangka waktu manfaatnya / periode aksit yaitu
pengeluaran modalcgpital expenditure dan pengeluaran penghasilan
(revenue expendituye
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Adapun Carter William K dan Milton F. Usry (2004:40) menggolongkan
biaya sebagai berikut :

1. Biaya dalam hubungannya dengan produk, melipugieblzahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabakan baku tidak
langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung, dharbkomersial.

2. Biaya dalam hubungannya dengan volume produksijpatelbiaya
variabel, biaya tetap dan biaya semi variabel.

3. Biaya dalam hubungannya dengan departemen prodiksi segmen
lain.

4. Biaya dalam hubungannya dengan periode akuntans|iputi
pengeluaran modatdpital expenditureserta pengeluaran penghasilan
(revenue expendituye

5. Biaya dalam hubungannya dengan suatu keputusantiat@kan atau
evaluasi. Jenis pengeluaran ini meligliterensial costlansunk cost

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa biaya bamgakamnya, maka
biaya dapat digolongkan/dikelompokkan dengan benagara. Sehingga dalam
penerapannya dapat disesuaikan dengan tujuan ggimgdicapai. Adapun beberapa
cara penggolongan/pengklasifikasian biaya yangtddiganakan antara lain sebagai
berikut:

1. Berdasarkan objek pengeluaran. Dalam cara pengggmonni nama objek
merupakan dasar penggolongan biaya. Contoh penggmiobiaya atas objek
pengeluaran dalam perusahaan percetakan adalahdaipylan upah.

2. Berdasarkan fungsi pokok perusahaan. Berdasarkandeneni biaya dapat
dikelompokkan menjadi :

1) Biaya produksi, merupakan biaya yang terjadi unmndngolah bahan baku

menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Seqgas besar biaya ini terdiri

dari :
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a. Biaya bahan baku, adalah semua bahan baku yang enéwrkbbagian
integral dari produk jadi dan dimasukkan secardaangalam perhitungan
biaya produk.

b. Biaya tenaga kerja, adalah tenaga kerja yang migakkonversi bahan
baku langsung menjadi produk jadi dan dibebankararaelayak pada
produk tersebut.

c. Biaya overhead pabrik, terdiri atas semua biayaufadaur yang tidak
ditelusuri secara langsung ke output tertentu.

2) Biaya pemasaran, merupakan biaya-biaya yang tegailik melaksanakan
proses penjualan/pemasaran produk. Biaya yang sekdidalamnya antara
lain biaya iklan, biaya gaji karyawan penjualanmisi penjualan, biaya
tranportasi penjualan, dan lain-lain.

3) Biaya adaministrasi dan umum, merupakan biaya-biayeg terjadi untuk
mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasararufrod

. Berdasarkan hubungan biaya dengan sesuatu yamyalidbesuatu yang dibiayai

dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubnygalengan sesuatu yang

dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi duaggan, yaitu :

1) Biaya langsungdirect cost)adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-
satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibi#ikai.sesuatu yang
dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsun@han terjadi. Dengan
demikian biaya langsung akan mudah diidentifikesnghn sesuatu yang

dibiayai.
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2) Biaya tidak langsungir{direct cos} adalah biaya yang terjadi tidak hanya
disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya titlkgsung dalam
hubungannya dengan produk sering disebut dengiahisiaya overhead
pabrik. Dalam hubungannya dengan departemen, biagk langsung
adalah yang terjadi di suatu departemen, tetapifaatimya dinikmati oleh
lebih dari satu departemen.

4. Berdasarkan prilaku dalam hubungannya dengan peaabsolume kegiatan,
yaitu :

1) Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnyaubah sebanding dengan
perubahan volume kegiatan.

2) Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tisielkanding dengan
perubahan volume kegiatan.

3) Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetalam kisar volume
kegiatan tertentu.

5. Berdasarkan jangka waktu manfaatnya, dibagi medjaaiyaitu:
1) Pengeluaran modatdpital expenditurgadalah biaya yang mempunyai
manfaat dari suatu periode akuntansi.
2) Pengeluaran pendapataeyenue expendituyeadalah biaya yang hanya

mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjaageluaran tersebut.
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2.2.3 Perilaku Biaya

Pada umumnya pola perilaku biaya diartikan sebhghungan antara total
biaya dengan perubahan volume kegiatan. Didasapkala perilaku biaya yang
menjadi pemicu biaya dikenal tiga macam biayauyhiaya tetap, biaya variabel dan
biaya semi variabel. Mengenai perilaku biaya, Mdly@000 : 507) menyatakan
bahwa "Biaya tetap dapat dipisahkan meng@ainmited fixed costandiscretionary
fixed cost Biaya variabel juga dapat dibagi menjadi dua kglok, yaituengineered
variable cosidandiscretionary variable cost

Adapun penjelasan yang lebih rinci mengenai gerilaiaya adalah sebagai
berikut :

1. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetajam kisaran kegiatan
tertentu. Biaya tetap persatuan berubah denganyadaerubahan volume
kegiatan. Biaya tetap atau biaya kapasitas mermpaksaya untuk
mempertahankan kemampuan beroperasi perusahaan tipaggdat kapasitas
tertentu. Besar biaya tetap dipengaruhi oleh konmiisusahaan jangka panjang,
teknologi, dan metode serta strategi manajemeryaBiatap dapat dipisahkan
menjadi :

1) Commited fixed costdalah semua biaya yang tetap dikeluarkan, yalads ti
dapat dikurangi guna mempertahankan kemampuan ghexas di dalam
memenuhi tujuan jangka panjangnya. Jenis biayaebagian besar timbul
dari pemilikan pabrik,equipmentdan organisasi pokok. Pola perilaku

commited fixed cosllapat diketahui dengan jelas dengan mengamata-biay
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biaya yang tetap dikeluarkan jika seandainya péaea tidak melakukan

kegiatan sama sekali. Contohnya adalah biaya daprepajak bumi dan

bangunan, sewa asuransi, gaji karyawan utama,atmgainya.
2) Discretionary fixed costnerupakan biaya yang :

a. Timbul dari penyediaan anggaran secara berkalagbja tahunan), yang
secara langsung mencerminkan kebijakan manajemecakumengenai
jumlah maksimal biaya yang diizinkan untuk dikekaar.

b. Tidak dapat menggambarkan hubungan yang optimumramhasukan
dengan keluaran. Hal ini disebabkan karena tidakya hubungan antara
masukan dengan keluaran atau adanya perbedaan welk@aran yang
diperoleh dengan biaya yang dikorbankan.

Discretionary fixed costapat dihentikan sama sekali pengeluarannya atas
kebijakan manajemen. Contoh pengeluaran jenis dalah biaya riset dan
pengembangan, biaya iklan, biaya promosi dan pEmuaiaya program latihan
karyawan, biaya konsultan, dan lain sebagainya.

. Biaya Variabel adalah biaya yang jumlah totalnyaubah sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. Biaya variabel perwmstan (tetap) dengan adanya
perubahan volume kegiatan. Biaya ini dapat dibagdakam dua kelompok, yaitu :
1) Engineered variable costdalah biaya yang memiliki hubungan fisik tertentu
dengan ukuran kegiatan tertentu. Biaya ini memhidbungan yang erat dan
nyata antara masukan dan keluarannya. Jika magbkaya) berubah maka

keluaran akan berubah sebanding dengan perubahaokama tersebut.
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Sebaliknya bila keluaran berubah maka masukan gpiakan berubah
sebanding dengan perubahan keluaran tersebut. I@y@atoadalah biaya
bahan baku.

2) Discretionary variable costnerupakan biaya yang masukan dan keluarannya
memiliki hubungan erat namun tidak nyata (bersaifisial). Jika keluaran
berubah maka masukan akan berubah sebanding dpegarahan keluaran
tersebut. Namun jika masukan berubah , keluarannbelentu berubah
sebanding dengan adanya perubahan masukan ter§@mibhnya adalah
biaya iklan dengan hasil penjualan.

3. Biaya Semi Variabel adalah biaya yang memiliki unsetap dan variabel
didalamnya. Unsur biaya yang tetap merupakan jurbiaga minimun untuk
menyediakan jasa sedangkan unsur variabel akamghpghi oleh perubahan

volume kegiatan.

2.24 Pengukuran Biaya
Tujuan pengukuran biaya yaitu untuk mengukur junidatang dan jasa yang
digunakan dalam usaha memperoleh pendapatan yangudien akan
diklasifikasikan bagaimana yang akan dibebankara getiode yang akan datang.
Pengertian pengukuran akuntansi secara tradisig@a@g dikemukakan oleh
Hendriksen Eldon S. dan Michael F. Van Breda (2002) adalah sebagai berikut:
Pengukuran adalah akuntansi secara tradisiograrti pemberian nilai

angka (numberical values) pada objek atau kejadi@ang berhubungan
dengan perusahaan dan diperoleh sedemikian rupaggahcocok untuk
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digabungkan (seperti total nilai aktiva) atau pémih sebagaimana yang
diinginkan untuk situasi-situasi tertentu.

Pada dasarnya tujuan pengukuran biaya adalah umémigukur barang dan
jasa yang digunakan dalam upaya menghasilkan patatap kemudian
diklasifikasikan bagian mana yang layak dibebankada periode berjalan dan
bagaimana yang akan dibebankan pada periode yangiakang.

Menurut Hendriksen Eldon S. dan Michael F. Van Brg@002 : 72) terdapat
tiga metode pengukuran biaya yang umum digunakn: ya

a. Harga perolehan historis. Alasan utama penggunadod®a ini adalah
karena biaya historis dianggap dapat diverifikasintuk
menggambarkan pengeluaran tunai perusahaan yangligssk
dianggap dapat menunjukkan nilai tukar barang desa jpada saat
perusahaan memperoleh barang dan jasa tersebut.

b. Harga berlakudurrent price$. Karena pendapatarefenu¢ biasanya
diukur berdasarkan harga yang sedang berlaktrént price$, maka
metode ini memandang bahwa biaya yang ditandingkanadap
pendapatan ini harus diukur berdasarkan hargaloediari barang dan
jasa yang digunakan dalam suatu proses produkisa iiang berlaku
dari transaksi penjualan adalah kelebihan uangaktas hak yang
diterima atas jumlah sumber daya yang digunakan diaabiskan.
Pengukuran hanya berdasarkan metode harga berladmnilikn
keunggulan karena membedakan laba yang timbulpgafimpangan
aktiva sebelum dipakai.

c. Biaya oportunitas / equivalen kas pada saat berjaldarga
likuidasi/equivalen nilai kas berlaku dianggap vele dalam
pengukuran biaya berdasarkan alasan sebagai berikut

1) Harga likuidasi / equivalen kas menunjukkan biagartunitas
perusahaan dalam menggunakan aktiva tertentu.

2) Harga perolehan pengganti yang sedang berlaku
menggambarkan harga perolehan pada waktu penggunaan
sehingga memungkinkan peramalan yang lebih bahatzp
kegiatan pada masa yang akan datang.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwakoribiaya terdapat tiga

metode yaitu berdasarkan harga perolehan histang gianggap dapat diverifikasi
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untuk menggambarkan pengeluaran tunai perusahaadadarkan harga berlaku
yang memandang bahwa biaya yang ditandingkan depgadapatan harus diukur

sesuai harga berlaku, dan berdasarkan biaya ojgagun

2.3  Pemeliharaan

2.3.1 Pengertian Pemeliharaan

Pemeliharaan merupakan suatu fungsi dalam perusalyaag sama
pentingnya dengan fungsi-fungsi lainnya. Hal inalifa perusahaan mempunyai
peralatan fasilitas maka biasanya selalu berusah& umenjaga peralatan tersebut
dari kerusakan. Agar kegiatan operasional perusabdapat berjalan lancar maka
dibutuhkan kegiatan pemeliharaan dan perawatan lyaikg

Peranan pemeliharaan adalah menjaga agar fasditas peralatan yang
menunjang untuk pekerjaan operasional dapat bekec@ra efisien dengan menekan
atau mengurangi kemacetan-kemacetan menjadi sekecdkin.

Sofjan Assauri (2004:95) mengemukakan definisi gldraraan sebagai
berikut :

Maintenancedapat diartikan sebagai kegiatan untuk memelildaa
menjaga fasilitas/peralatan pabrik dan mengadakarbakan atau
penyesuaian/penggantian yang diperlukan agar supejapat suatu keadaan
operasi produksi yang memuaskan sesuatu dengaraagalirencanakan.
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Stevenson William J dala®@perations Managemelt2002:720) menyatakan
bahwa ‘Maintenance encompasses all those activities thlatte to keeping facilities
and equipment in good working order and making ssas/ repairs when
breakdowns occur, so that the system can performtesded.”

Kalimat di atas dapat diterjemahkan sebagai bepkmeliharaan mencakup
semua kegiatan yang berhubungan untuk menjagalitafasilan peralatan dalam
rangka kerja yang baik dan membuat perbaikan yaperldkan ketika kerusakan
terjadi sehingga sistem dapat tampil sebagaimang gemaksudkan.

Menurut pengertian tersebut dapat disimpulkan bapemaeliharaan adalah
suatu usaha/kegiatan terpadu yang dilakukan tephswi@u benda, untuk mencegah

kerusakan atau mengembalikan/memulihkannya kepsafdalan yang normal.

2.3.2 Penggolongan Pemeliharaan

Menurut Keiso Donald E (2002:425) dalam bukunymtermediate
Accounting” yang diterjemahkan oleh Emil Salim mengemukakdmwiaa “Kegiatan
pemeliharaan dalam suatu perusahaan dapat dibed#am dua jenis yaitu
Prefentive maintenanatanCorrective maintenance

Aktivitas pemeliharaan yang lazim dilaksanakanasecogaris besar dapat
digolongkan menjadi dua bagian, yaitu :
1. Pemeliharaan pencegahaprgventive maintenange Mengenai pengertiannya

Sofjan Assauri (2004:95) menjelaskan sebagai beriku
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Preventive maintenancalalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan
yang dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusalamdakan yang tidak
terduga dan menemukan kondisi atau keadaan yangt dapnyebabkan
fasilitas produksi mengalami kerusakan pada walgurédkan dalam proses
produksi.

Setiap fasilitas produksi yang mendapat p#raegdan jenis ini diharapkan
dapat terjamin kelancaran kerjanya dan selalu Halsn dalam kondisi atau
keadaan yang siap dipergunakan untuk setiap opaia@siproses produksi setiap
saat.

Dalam pelaksanaannya, pemeliharaan penaegahpreventive
maintenancedapat dibedakan atas:
a. Routine maintenancadalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang
dilakukan secara rutin atau setiap hari.
b. Periodic maintenancadalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang
dilakukan secara periodik atau dalam jangka wadtemntu.

2. Pemeliharaan perbaikarCdrrective atau breakdown maintenanceMengenai
pengertiannya Sofjan Assauri (2004:95) menjelaskaabagai  berikut
“Pemeliharaan perbaikan adalah kegiatan pemelihaden perawatan yang
dilakukan setelah terjadinya suatu kerusakan padaliths atau peralatan
sehingga tidak dapat berfungsi dengan baik.”

Kegiatan pemeliharaan jenis ini sering disebut darggiatan perbaikan atau
reparasi. Terjadinya kerusakan tersebut dapatlditéan karena tidak dilakukannya

preventive maintenancegtau dapat pula telah dilakukgmeventive maintenance
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tetapi sampai pada jangka waktu tertentu fasilitassebut tetap mengalami

kerusakan.

2.3.3 Tujuan dan Manfaat Pemeliharaan
2.3.3.1 Tujuan Pemeliharaan
Salah satu tujuan utama pemeliharaan menurut B2ender (2001 : 542)
adalah "Untuk memelihara kemampuan sistem dan nmeladjigan biaya, sistem
harus dirancang dan dipelihara untuk mencapai atantutu dan kinerja yang
diharapakan.”
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa tujugaama dari kegiatan
pemeliharaan adalah untuk:
a. Menjamin kegiatan produksi dapat berjalan sesuangae yang
direncanakan.
b. Menjaga kualitas produk berada pada tingkat yapatie
c. Meningkatkan efisien dalam biaya pemeliharaan.
d. Menjaga agar fasilitas atau perlatan yang dimijldrusahaan dapat
dipergunakan sesuai masa manfaat yang diperkirakan.
Sofjan Assauri (2004:95) mengemukakan tujuan utmgsi pemeliharaan
sebagai berikut :
1. Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan sdesugan rencana
produksi.
2. Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk nmermeapa yang

dibutuhkan oleh produk itu sendiri dan kegiatandpksi yang tidak
terganggu.
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3. Untuk membantu mengurangi pemakaian dan penyimpayaag di luar
batas dan menjaga modal yang diinvestasikan dakmmsahaan selama
waktu yang ditentukan sesuai dengan kebijaksanaarsghaan mengenai
investasi tersebut.

4. Untuk mencapai tingkat biaya pemeliharaan seremdahgkin, dengan
melaksanakan kegiatanmaintenance secara efektif dan efisien
keseluruhannya.

5. Menghindari kegiatan maintenance yang dapat membahayakan
keselamatan pekerja.

6. Mengadakan suatu kerja sama yang erat dengan ffumgmsi utama
lainnya dari suatu perusahaan dalam rangka untukcapai tujuan utama
perusahaan, yaitu tingkat keuntungan ataturn of investmentyang
sebaik mungkin dan total biaya yang rendah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemel@madilakukan untuk
menjaga fasilitas peralatan perusahaan agar tersapa keadaan operasi/ produksi
yang memuaskan sesuai dengan apa yang telah diekara Sehingga
keinginan/harapan perusahaan maupun pelanggan tapanuhi dengan adanya

kegiatan operasi yang lancar dan terkendali tetsebu

23.3.2 Manfaat Pemeliharaan
Manfaat dari adanya kegiatan pemeliharaan ini men&yamsul Maarif
(2003 : 58) adalah sebagai berikut:

Perbaikan terus menerus
Meningkatkan kapasitas
Mengurangi persediaan
Biaya operasi lebih rendah
Produktivitas lebih tinggi
Meningkatkan kualitas

~poooTw

Menurut Agus Ahyari (2001 : 119) menyatakan bahwia deberapa

keuntungan yang akan diperoleh dengan adanya gearedin, yaitu:
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o

Fasilitas produksi yang bersangkutan akan daparglimakan dalam
jangka waktu yang relative lebih panjang.

b. Dapat menghindarkan atau setidak-tidaknya dapakameseminimal
mungkin terjadinya kerusakan-kerusakan berat deilitas produksi
yang dipergunakan dalam proses berjalan.

c. Karena fasilitas produksi yang digunakan dalamgsatapat berjalan
stabil dan baik, maka pengendalian proses proddksi kualitas
produksi dapat dilaksanakan dengan baik.

d. Dapat menekan biaya pemeliharaan seminimal murgikiena dapat
dihindarkan kerusakan fasilitas atau mesin-mesirg yabih parah.

Dari uraian di atas bahwa pada dasarnya kegiatanelgeraan yang
dilakukan dalam suatu perusahaan adalah agatdassielalu dalam keadaan optimal

dan siap pakai untuk pelaksanaan seluruh kegisarsghaan.

2.3.4 Perencanaan Pemeliharaan

Pemeliharaan tidak saja merupakan pekerjaan fiargyjangsung terhadap
peralatan yang bersangkutan, tetapi diperlukanuspatencanaan yang baik dan
pengawasan terhadap pelaksanaannya. Sehingga Ipeaa@h akan dapat dilakukan
dengan teratur dan sesuai dengan ketentuan-ketedara petunjuk-petunjuk yang
berlaku terhadap peralatan yang bersangkutan.

Apabila fasilitas yang dimiliki perusahaan merugrakasilitas yang sangat
penting dalam kegiatan usaha perusaltagical unit maka perusahaan dapat
melakukan pemeliharaan yang lebih bersgegfentive Sofjan Assauri (2004:96)
menyatakan bahwa :

Apabilapreventive maintenanadilaksanakan pada fasilitas-fasilitas atau
peralatan yang termasuk dalatoritical unit”, maka tugasmaintenance
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dapatlah dilakukan dengan suatu perencanaan y&ssihuntuk unit yang
bersangkutan, sehingga rencana produksi dapataiidamgan jumlah hasil
produksi yang lebih besar dalam waktu yang retatifkat.

Dengan demikian kegiatan pemeliharaan yang bailkisharemiliki alokasi
dan cakupan yang tepat. Keputusan pertama yang fthambil adalah cakupan
kegiatan pemeliharaan. Meskipun aktivitas utamaatliean pada pemastian agar
proses pokok telah siap dan berfungsi secara bfasditas pendukung lainnya juga
memerlukan perhatian. Fasilitas pendukung terselapat mencakup tanah dan
bangunan, utilities, alat transportasi, serta fupgadukung lainnya.

Sehingga dalam melaksanakan kegiatan pemelihasatain ditujukan agar
fasilitas pokok perusahaan berada dalam kondig, hasilitas pendukung lain pun
perlu dijaga agar aktivitas perusahaan tidak teygan Untuk itu diperlukan
perencanaan yang baik mengenai bagaimana perusahelaksanakan aktivitas
pemeliharaan terhadap keseluruhan fasilitas yanglikinya secara proporsional,
rasional dan efektif. Untuk itu perusahaan harupatianenyusun perencanaan

kegiatan pemeliharaan untuk jangka panjang mawgngka pendek.

2.3.5 BiayaPemeéiharaan

2.3.5.1 Pengertian Biaya Peméliharaan

Menurut Zaki Baridwan (2004: 291) biaya pemelihardapat didefinisikan
sebagai berikut : ” Biaya pemeliharaan merupakayeiyang dikeluarkan untuk

memelihara aktiva agar tetap dalam kondisi yank.bai
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Adapun definisi lain yang diungkapkan oleh Mulyg@000:208) adalah
sebagai berikut :

"Biaya pemeliharaan berupa biaya suku cadaspare par}, biaya bahan
habis pakai factory supplies dan barang perolehan jasa dari pihak luar
perusahaan untuk keperluan perbaikan dan pemdinagmplasement
perumahan, bangunan pabrik, mesin-mesin @guipment kendaraan,
perkakas laboratorium, dan aktiva tetap lainnyagyatigunakan untuk
keperluan pabrik.”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa biaya pbarelan adalah
sejumlah dana yang dikeluarkan untuk menjaga kordsslitas perusahaan tetap
dalam keadaan baik. Apabila perusahaan hendak amkdp sejumlah dana yang
dikeluarkannya untuk tujuan pemeliharaan selamaogertertentu, maka yang

sedang dilaporkan perusahaan adalah biaya penagihar

2.35.2 Efesiens Biaya Pemeliharaan

Dalam menjalankan kegiatan pemeliharaan, perusaia@amndihadapkan pada
dua persoalan penting yaitu menyangkut teknis damamis. Adapun persoalan
teknis menyangkut usaha-usaha untuk menghilangkaa snengatasi kemacetan
operasi perusahaan. Sehingga hal ini menyangkutiakan-tindakan serta
peralatan/komponen yang dibutuhkan. Sedangkan garsekonomis bersangkutan
dengan besaran beban yang harus dikeluarkan paarsafofjan Assauri (2004:98)
mengemukakan bahwa :

"Adapun yang merupakan persoalan ekonomis adalaiso@lan yang
menyangkut bagaimana usaha yang dilakukan agar ysupagiatan
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pemeliharaan yang dibutuhkan secara teknis dapateref Jadi dalam
persoalan ekonomis yang ditekankan adalah efisidaagan memperhatikan
besarnya biaya yang terjadi, dan tentunya altértiatiakan yang dipilih

untuk dilaksanakan adalah yang menguntungkan pgeaasd

Di dalam persoalan ekonomis ini, perlu diadakaalisis perbandingan biaya
antara masing-masing alternatif tindakan yang diarfterbandingan sumber daya
ekonomi yang perlu dilakukan antara lain untuk nméwmean :

1. Alokasi dan cakupan yang tepat. Pengorbanan yakeludrkan untuk
memelihara masing-masing jenis fasilitas perusahaams disesuaikan juga
dengan manfaat yang disumbangkan untuk perusahaan.

2. Apakah sebaiknya perlu dilakukapreventive maintenance, corrective
maintenanceatau perpaduan keduanya.

3. Apakah sebaiknya peralatan yang telah terlanjuakrudiperbaiki sendiri
oleh pihak perusahaan atau menggunakan jasa ilmadtiluar perusahaan.

4. Apakah sebaiknya peralatan yang rusak diperbaildu adilakukan

pergantian dengan peralatan yang baru.

24  Anggaran dan Realisas
Dalam menjalankan segala aktivitasnya perusahadtakmbarus membuat
perencanaan. Perencanaan didasarkan pada pandahgenkesuksesan masa depan

suatu perusahaan dapat ditingkatkan dengan tindaksmajemen yang
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berkesinambungan. Dengan demikian nampaklah bahwggasan adalah alat
manajemen untuk membantu menjalankan fungsi-fuggsin

Anggaran akan menjadi tolak ukur dalam merealisaisgemua aktivitas atau
kegiatan perusahaan. Pada dasarnya perusahaan lsslapaya agar kelangsungan
hidupnya dapat bertahan dan bila mungkin meningkatia. Sehingga setiap
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan perusahatalah bagaimana untuk dapat
mencapai anggaran yang telah direncanakan sehimegdjaasi tidak melebihi dari
anggarannya. Agar tujuan tersebut dapat tercaparusphaan harus bisa
mengendalikan realisasi dan melakukan perencamganasoptimal.

Anggaran berisikan taksiran-taksiran tentang apay ytarjadi dan apa yang
akan dilakukan perusahaan di waktu yang akan dathagpa anggaran suatu
perusahaan tidak mempunyai arah tujuan dan tidatdaengendalikan pengeluaran
sehingga terjadi pemborosan dalam merealisasikartbgperti yang dikemukakan
oleh Indra Bastian (2006 : 143) bahwa .tidak diharapkan terjadi dan berada diluar
kendali atau pengaruh entitas sehingga memiliki gmyang signifikan terhadap
realisasi anggaran atau posisi asset/kewajiban.”

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwepsgierusahaan harus
mampu membuat anggaran yang baik yaitu anggarambyensikan taksiran-taksiran
yang akurat, yang tidak banyak berbeda dengan & wenyatanya terjadi

(realisasi) nanti.
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25 Kerangka Pemikiran

Keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahapat dlilihat dari
pencapaian tujuan perusahaan yang telah diteragg{aglumnya. Pencapaian tujuan
tersebut menghadapi banyak masalah baik masalaliudarmaupun masalah dari
dalam. Dengan demikian manajemen sebagai pengpéslasahaan berkewajiban
untuk menentukan langkah-langkah yang harus ditengdaen mampu melaksanakan
fungsi-fungsi perencanaan untuk mencapai tujuaebert.

Anggaran merupakan salah satu cara untuk melaksariakgsi perencanaan.
Agar perusahaan itu berjalan sesuai dengan kegentiya maka hal yang sangat
penting bagi perusahaan adalah penyusunan anghega pemeliharaan jaringan
karena pemeliharaan ini merupakan salah satu fakiog menyebabkan lancar
tidaknya kegiatan perusahaan. Sebagaimana yangnualdean oleh Munandar
(2001:1) mengatakan bahwa “Anggaran ialah suatcarem yang disusun secara
sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahgang dinyatakan dalam unit
(kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka wapéridde) tertentu yang akan
datang.”

Perencanaan merupakan hal yang mutlak harus ddakoleh manajemen
sebagai salah satu fungsi manajerial agar perusdiegalan dengan lancar dalam
melaksanakan aktivitasnya. Perencanaan didasarkaste pandangan bahwa
kesuksesan masa depan suatu organisasi dapatkdikag dengan tindakan

manajemen yang berkesinambungan.
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Anggaran merupakan suatu proses yang periodikatdbprsifat tahunan
maupun multitahunan. Anggaran hendaknya sedermandah dipahami, dan tidak
membingungkan. Oleh karena itu, dalam membuat aaggperlu diperhatikan
prinsip-prinsipnya agar tidak melakukan penyimpangang negatif. Menurut
Mardiasmo (2005 : 67) prinsip-prinsip anggarareliputi: a) Transparansi dan
akuntabilitas anggaran, b) Disiplin anggaran, caddlan anggaran, d) Efisiensi dan
efektivitas anggaran, e) Disusun dengan pendekatana.

Dengan memperhatikan prinsip-prinsip tersebuttafiéks perusahaan dalam
perencanaan dan pengendalian keuangan dapat dipedtungga pemborosan yang
menjadi fenomena saat ini dapat dihindari. Lemahmpgrencanaan anggaran
memungkinkan terjadinya underfinancing atau overfinancing yang akan
mempengaruhi tingkat efisiensi dan efektivitas amgg, dimana akan terjadi
lemahnya tingkat pencapaian hasil program denggettgang ditetapkan.

Anggaran merupakan alat terpenting yang dimilikirugahaan untuk
mencapai tujuan tertentu dan merupakan suatu koampgang sangat menentukan
dalam suatu perusahaan. Tujuan utama dari suaiggseran adalah berusaha untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Salah sauucduk mempertahankan
kelangsungan hidup tersebut yaitu dengan dilakukarsnatu pemeliharaan karena
dengan adanya pemeliharaan maka segala sesuatiladasiang ada dalam
perusahaan dapat terjaga dan selalu dalam kondisig ybaik. Pengertian

pemeliharaan menurut Sofjan Assauri (2004 : 134jaa
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Pemeliharaan (maintenance) dapat diartikabagai kegiatan untuk
memlihara atau menjaga fasilitas/peralatan pakaik dengadakan perbaikan
atau penyesuaian/penggantian yang diperlukan agsaya terdapat suatu
keadaan operasi produksi yang memuaskan sesuaiardenga yang
direncanakan.

Dalam hal ini PT. PLN perlu memperhatikan segalagidtan yang
berlangsung di perusahaan terutama dalam hal gearesin jaringan agar selalu
dalam kondisi baikdan dapat memenuhi kebutuhan masyarddatuk menjamin
keandalan jaringan distribusi listrik tersebut dipkan pemeliharaan secara rutin dan
insidental/khusus.

Pada dasarnya pemeliharaan mencakup seluruh kegeatg diperlukan agar
seluruh fasilitas perusahaan dapat bekerja dengak than sesuai -apa yang
diharapkan perusahaan. Pemeliharaan merupakan satahsumber pembiayaan
dalam kegiatan perusahaan. Menurut Mulyadi (2080mengatakan bahwa “Dalam
arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekon@mg diukur dalam satuan uang,
yang telah terjadi atau yang kemungkinan akandegatuk tujuan tertentu.”

Anggaran biaya pemeliharaan jaringan merupakanndaju biaya yang
direncanakan/dianggarkan untuk menjaga kondislitesiperusahaan tetap dalam
keadaan baik selama periode tertentu. Adapun yasrgach indikator dari anggaran
biaya pemeliharaan jaringan yaitu sejumlah biayayydirencanakan untuk:

1) Pemeliharaan rutin seperti :
(a) Pengecatan tiang pada SUTM dan SUTR,

(b) Pemotongan ranting / dahan pada pohon yang degregganngu SUTM,

(c) Pengecatan gardu sipil,
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(d) Revisi instalasi gardu distribusi dan garduumd)
(e) Revisi instalasi gardu induk disisi 20 KV.
2) Pemeliharaan korektif seperti :

(a) Rehabilitasi gardu distribusi,

(b) Rehabilitasi JTM,

(c) Rehabilitasi JTR,

(d) Perbaikan JTM andongannya rendah,

(e) Penggantian bushing trafo distribusi yang pgecah

() Penggantian jointing yang meledak.

Anggaran merupakan bagian dari perencanaan darepesiigan yang harus
disusun secara seksama untuk bisa meningkatkarrj&kimeanajemen. Dengan
demikian nampaklah bahwa anggaran adalah alat praeaj untuk membantu
menjalankan fungsi-fungsinya. Apabila perusahagmataenyusun anggaran yang
efektif maka perusahaan tersebut dapat mengendakiedisasinya.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2008:1108)abRealisasi adalah
proses menjadikan nyata, perwujudan, pelaksanaata.hyDengan demikian
pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuketiteara fasilitas yang
dimilikinya merupakan keadaan dalam menjaga resllsaya pemeliharaan jaringan
yang direncanakan untuk menghindari pengeluarayabyang berlebih. Realisasi
biaya pemeliharaan jaringan merupakan sejumlahabigng dikeluarkan untuk
menjaga kondisi fasilitas perusahaan tetap dalaadden baik selama periode

tertentu.
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Adapun indikator dari realisasi biaya pemelihargaimgan yaitu pelaksanaan

biaya yang dikeluarkan dalam periode waktu tertemntuk:

1) Pemeliharaan rutin seperti

a)
b)
c)
d)

e)

Pengecatan tiang pada SUTM dan SUTR,

Pemotongan ranting / dahan pada pohon yang dapeggaeggu SUTM,
Pengecatan gardu sipil,

Revisi instalasi gardu distribusi dan gardu hubung,

Reuvisi Instalasi gardu induk disisi 20 KV.

2) Pemeliharaan korektif seperti

a)
b)
C)
d)
e)

f)

Rehabilitasi gardu distribusi,

Rehabilitasi JTM,

Rehabilitasi JTR,

Perbaikan JTM andongannya rendah,
Penggantian bushing trafo distribusi yang pecah,

Penggantian jointing yang meledak.

Dalam merealisasikan kegiatan tersebut hal yangemting harus

diperhatikan yaitu dimilikinya sistem akuntansi dastem pengendalian manjemen.

Dengan demikian diharapkan dapat menciptakan sigkemtansi yang memadai dan

handal untuk perencanaan dan pengendalian anggangntelah disepakati, bahkan

dapat diandalkan untuk tahap penyusunan anggatak periode berikutnya. Secara

skematis kerangka pemikiran dalam penelitian igadhbarkan sebagai berikut :
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Perusaaan

v
Pemeliharaa

v
Pemeliharaan
Jaringan

A\ 4
Biaya
Pemeliharaa
Jaringan

Anggaran Biaya Realisasi Biaya
Pemeliharaan Pemeliharaan
Jaringan Jaringan

A 4

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Keterangan:
............. > : Garis yang menunjukkan faktor yang tidak diteli

: Garis yang menunjukkan faktor yang diteliti.
e : Garis yang menunjukkan pengaruh anggaran biaya

pemeliharaan jaringan terhadap realisasi lpayaeliharaan
jaringan.

Hubungan antara anggaran biaya pemeliharaan jaridgagan realisasinya
yaitu anggaran memberikan rencana detail atas blegiatan atau aktivitas
pemeliharaan agar pembelanjaan / pengeluaran vyailgkukhn dapat
dipertanggungjawabkan. Berdasarkan penelitian beidayang dilakukan oleh Siti
Syadiyah dalam skripsinya yang berjudul "Pengarnggaran biaya pemeliharaan

terhadap realisasi biaya pemeliharaan jaringan PadBLN (Persero) UPJ Bandung
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Utara” di dapat kesimpulan bahwa terdapat penggauy signifikan dari anggaran
biaya pemeliharaan jaringan terhadap realisasiab@gmeliharaan jaringan di PT.
PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.

Dengan demikian anggaran memiliki peranan pentirdand sebuah
perusahaan. Tanpa anggaran suatu perusahaan tidpkt dnengendalikan
pengeluaran sehingga terjadi pemborosan dalam hsasgkannya. Seperti yang
dikemukakan oleh Munandar (2001 : 6) bahwa:

Rencana diperlukan oleh perusahaan sebagai algawesan terhadap
pelaksanaan (realisasi) dari rencana tersebut dtuwgang akan datang.
Dengan adanya suatu rencana, maka perusahaan m@anmiak ukur untuk
menilai (evaluasi) realisasi kegiatan-kegiatan pa&naan nanti.

Dengan membandingkan antara apa yang termuat dateygaran dengan
realisasi kerja yang telah dilakukan maka perusahdapat menilai apakah
perusahaan telah berjalan dengan sukses atau ksuéiegs. Apabila realisasi kerja
dapat mencapai apa yang direncanakan atau bahkd#ndaik daripada apa yang
direncanakan, maka perusahaan telah bekerja dengaes. Sebaliknya jika realisasi
kerja tidak dapat mencapai apa yang ditargetkaandaencana, berarti perusahaan

telah bekerja dengan kurang sukses. Dari kerangkakppan di atas penulis dapat

menyimpulkan bahwa hubungan paradigma penelitieadalah sebagai berikut:

Anggaran Biaya Realisasi Biaya
Pemeliharaan Jaringar-r Pemeliharaan Jaringan
(Variabel X) (Variabel Y)

Gambar 2.2 Hubungan Antarvariabel
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Keterangan :

- = Menunjukan adanya pengaruh anggarayalpameliharaan jaringan

terhadap realisasi biaya pemeliharaan jaringan.

2.6 Hipotesis

Hipotesis dipandang sebagai jawaban yang bers#atentara, seperti yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2002: 64) bahtipotesis adalah suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasaf@nelitian, sampai terbukti
melalui data yang terkumpul.”

Pendapat tersebut menjadi acuan bagi penulis umeketapkan hipotesis
dalam penelitian ini yaitu “terdapat pengaruh amggéiaya pemeliharaan jaringan

terhadap realisasi biaya pemeliharaan jaringan”.



